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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pijat punggung 

terhadap pengeluaran kolostrum pada ibu post sectio caesaria di ruang rawat 

post partum Rumah Sakit Sumber Waras Jakarta tahun 2016. Berdasarkan 

hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Gambaran responden penelitian : 

Presentase responden terbesar yang berusia 20–29 tahun sebesar 70,0%, 

berpendidikan rendah 61,7%, paritas primipara 58,3%, pengeluaran 

kolostrum post pijat punggung hari pertama 66,7%.  

2. Tidak ada hubungan yang bermakna antara usia dengan pengeluaran 

kolostrum (ρ value= 0,135), ada hubungan yang bermakna antara 

pendidikan (ρ value=0,004%), paritas (ρ value= 0,000) dengan 

pengeluaran kolostrum. Responden yang berpendidikan tinggi 

pengeluaran kolostrumnya lebih cepat secara  bermakna dibandingkan 

dengan responden yang berpedidikan rendah. Responden multipara 

pengeluaran kolostrumnya lebih cepat secara bermakna dibandingkan 

responden primipara.  

3. Ada pengaruh yang bermakna antara kelompok yang dilakukan pijat 

dengan kelompok yang tidak dilakukan pijat  terhadap pengeluaran 
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kolostrum di ruang rawat post partum Rumah Sakit Sumber Waras 

Jakarta (ρ  value 0,000). Responden yang dipijat lebih cepat pengeluaran 

kolostrumnya dibandingkan dengan yang tidak dipijat. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diberikan beberapa saran kepada pihak yang 

terkait : 

1. Bagi Rumah Sakit Sumber Waras   

Berdasarkan penelitian diatas, disarankan : 

a. Membuat program promosi dan edukasi tentang pijat punggung untuk 

memperlancar produksi maupun pengeluaran kolostrum kepada ibu-

ibu post sectio caesaria yang mengalami masalah pengeluaran 

kolostrum. 

b. Memberikan pelatihan kepada perawat maupun bidan secara berkala 

guna meningkatkan kopetensinya sehingga dapat diaplikasikan pada 

ibu-ibu post sectio caesaria yang mengalami masalah pengeluaran 

kolostrum. 

c. Mengaktifkan kembali kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

permasalahan ibu-ibu post partum, khususnya ibu post sectio caesaria. 

2.  Bagi perawat atau bidan di ruang rawat post partum : 

 Diharapkan turut berperan serta aktif dalam pemberian intervensi pijat 

punggung   sebagai prosedur rutin untuk membantu ibu post operasi 

sectio caesaria dalam mempercepat pengeluaran kolostrum, maupun 
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meningkatkan produksi ASI, sehingga bayi mendapat kolostrum sedini 

mungkin.  

3. Bagi peneliti selanjutnya : 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengidentifikasi 

hubungan pijat punggung dengan menggunakan variabel lain seperti: 

nutrisi dan obat-obatan yang dapat mempengaruhi pengeluaran kolostrum. 
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